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Abstract: Status gizi seseorang tergantung dari asupan zat gizi dan kebutuhannya, 
jika antara asupan gizi dengan kebutuhan tubuhnya seimbang maka akan 
menghasilkan status gizi yang baik.Remaja merupakan salah satu kelompok yang 
muda mengalami permasalahan gizi seperti kekurangan gizi dan gizi lebih. 
Remaja putri yang mengalamai permasalhan gizi penting untuk diperhatikan 
karena akan berpengaruh pada pertumbuhan dan perkembangan di masa yang 
akan datang. Faktor yang mempengaruhi status gizi salah satunya aktivitas fisik 
dan screen time. Aktivitas fisik merupakan suatu pergerakan tubuh yang 
dihasilkan oto rangka dan membutuhkan energi. Screen time merupakan waktu 
yang kita gunakan untuk menatap layar elektronik. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara aktivitas fisik dan screen time dengan status gizi 
remaja putri di SMA Negeri 4 Manado. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif bersifat analitik dengan menggunakan pendekatan cross sectional. 
Waktu penelitian dilakukan pada bulan April-Juni 2023. Sampel pada penelitian 
ini adalah siswi di SMA Negeri 4 Manado pada kelas X dan kelas XI dengan jumlah 
100 responden. Hasil penelitian ini mendaptakan bahwa mayoritas responden 
memiliki kategori aktivitas sedang dengan jumlah (57%) dan responden dengan 
kategori screen time tinggi (heigh screen time) (83%) dan status gizi baik (74%). 
Hasil uji Spearman Rank antara hubungan aktivitas fisik dengan status gizi remaja 
putri  mendaptkan nilai p=0,183 dan hubungan antara screen time dengan status 
gizi remaja putri mendaptkan nilai p=0,51 yang berarti tidak terdapat hubungan 
antara aktivitas fisik dan screen time dengan status gizi remaja putri di SMA negeri 
4 manado. 
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1. Pendahuluan 
Status gizi seseorang tergantung dari asupan zat gizi dan kebutuhannya, jika antara 
asupan gizi dengan kebutuhan tubuhnya seimbang maka akan menghasilkan status gizi 
yang baik (Harjatmo dkk., 2017). Remaja merupakan salah satu kelompok yang mudah 
mengalami permasalahan gizi seperti kekurangan gizi dan gizi lebih. Remaja yang 
mengalami permasalahan gizi penting untuk diperhatikan karena akan berpengaruh 
pada pertumbuhan dan perkembangan maupun dampak yang akan ditimbulkan pada 
permasalahan gizi dan kualitas hidup di masa yang akan datang. Pertumbuhan yang 
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cepat khususnya pada remaja putri terkait erat dengan fungsi reproduksi yaitu 
menstruasi dan kehamilan serta fungsi metabolik untuk memperoleh tenaga diperlukan 
gizi yang cukup dan spesifik. Tubuh remaja putri yang sehat dengan status gizi yang baik 
atau normal berkontribusi terhadap setiap aktivitasnya, sehingga seseorang remaja 
putri dapat mengembangkan kapasitasnya secara optimal dan bebas dari gangguan 
penyakit (Lusita, 2021). 

Indonesia memiliki beberapa masalah gizi, berdasarkan Riset Kesehatan Dasar 
(Riskesdas) tahun 2018 menunjukkan bahwa prevalensi gizi lebih di Indonesia pada 
remaja umur 16-18 tahun mengalami peningkatan yang signifikan dari tahun 2013 
sebesar 7,3% menjadi 13,5% dan terdiri dari 9,5% gemuk serta 4% obesitas (Riskesdas, 
2018). Prevalensi gizi lebih pada remaja umur 16-18 tahun di provinsi Sulawesi Utara 
tahun 2018 juga mengalami peningkatan dari 7,1% menjadi 16,4% terdiri dari 11,4% 
gemuk dan 5,0% obesitas (Riskesdas, 2018). Berdasarkan data Riset Kesehatan Sulawesi 
Utara 2013 dalam proporsi aktivitas fisik terlihat persentase kategori kurang aktif 
dengan persentase untuk sulawesi utara 31,7% sedangkan pada tahun 2018 mengalami 
kenaikan 2% menjadi 33,70%. Sulawesi utara memiliki 15 kabupaten/kota dimana 
Manado merupakan peringkat ketiga tertinggi dalam proporsi aktivitas fisik yang kurang 
yaitu 40,33% (Riskesdas Sulut, 2018). 

Beberapa faktor yang mempengaruhi status gizi remaja yaitu aktivitas fisik, asupan 
energi yang berlebihan dan tidak diimbangi dengan pengeluaran energi yang seimbang 
(kurang melakukan aktivitas fisik). Screen time merupakan waktu yang kita gunakan 
untuk penggunaan handphone, gadget ataupun menonton televisi. Screen time juga 
berhubungan dengan rendahnya aktivitas fisik yang dilakukan, seseorang yang selalu 
melihat handphone nya cenderung akan berkurang aktivitas fisiknya dan akan 
menurunkan pengeluaran energinya. Kalori yang masuk kedalam tubuh jika tidak 
diimbangi dengan aktivitas fisik yang rutin dan teratur akan berdampak buruk bagi 
tubuh dan kesehatan (Rizal,dkk., 2021) 

Ada beberapa kontribusi dari screen time sehingga menyebabkan terjadi masalah 
gizi diantaranya menurunkannya aktivitas fisik munculnya kebiasaan makan makanan 
yang tidak sehat yang dilihat di media seperti televisi dan internet, meningkatnya 
perilaku mengemil ketika perilaku mengemil ketika screen time. 

Riset yang dilakukan Lathifah & Puspowati 2022 pada remaja di SMAS IT Raudhatul 
Jannah Kota Cilegon, menunjukkan bahwa terdapat hubungan aktivitas fisik dengan 
status gizi remaja. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Rahma, 
dkk., 2021 pada anak usia 6-18 tahun, menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan 
antara screen time dengan status gizi pada anak usia 6-18 tahun. Aktivitas screen time 
pada anak usia 6-18 selama >2 jam/hari  meningkatkan resiko terjadinya 
overweight/obesitas. Aktivitas yang kurang menimbulkan dampak yang buruk pada 
remaja maupun dewasa, sehingga energi yang dikeluarkan untuk aktivitas dan 
pertumbuhan lebih rendah dibandingkan dengan energi yang masuk dalam tubuh. Salah 
satu aktivitas yang menimbulkan dampak buruk pada remaja adalah screen time 
(menghabiskan waktu untuk menonton televisi, menggunakan komputer, bermain 
video game dan gawai). 

Lokasi SMA Negeri 4 Manado dipilih karena dapat mewakili kelompok umur yang 
menjadi target penelitian yaitu remaja putri. Sebagai sekolah negeri sebagian besar 
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berasal dari keluarga dengan tingkat ekonomi yang berbeda-beda, sehingga paparan 
teknologi, media informasi seperti televisi, komputer media informasi seperti televisi, 
komputer, permainan video, dan berbagai media lain diperkirakan cukup. 

 

2. Metode 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif dengan 

pendekatan Penelitian yang dilakukan menggunakan jenis penelitian kuantitatif bersifat 

analitik dengan metode cross sectional study. Penelitian ini dilaksanakan pada April-Mei 

2023 di SMA Negeri 4 Manado. Populasi dalam penelitian ini adalah siswi yang ada di 

SMA Negeri 4 Manado dengan total populasi 176 siswi sehingga jumlah sampel yang 

diambil adalah 100 responden dengan menggunakan teknik stratified random 

sampling. Karakteristik responden yaitu usia. Adapun lokasi penelitian yaitu SMA Negeri 

4 Manado, Jl. Manguni Raya No.11, Perkamil, Kec. Paal Dua, Kota Manado, Sulawesi 

Utara. 

 

 

3. Hasil Penelitian 
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Responden Berdasarkan Umur. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Respeonden Berdasarkan Usia. 

Umur n % 

14 tahun 4 4 

15 tahun 26 26 

16 tahun 46 46 

17 tahun 22 22 

18 tahun 2 2 

Total 100 100 

Hasil penelitian yang disajikan pada tabel diatas didapatkan umur responden terbanyak 
yaitu umur 16 tahun sebanyak 46 siswi atau sebesar 46% dan jumlah terkecil umur 18 
tahun sebanyak 2 siswi atau sebesar 2% yang dimilki siswi SMA Negeri 4 Manado. 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kelas. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kelas. 

Kelas n % 

X 51 51 
XI 49 49 

Total 100 100 

Hasil pada tabel 2 menunjukkan bahwa distribusi responden didaptkan jumlah 
terbanyak kelas X sebantak (51%). 
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Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Status Gizi dengan Indeks Massa Tubuh 
(IMT/U). 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Status Gizi dengan Indeks Massa 
Tubuh (IMT/U). 

Status Gizi n % 

Gizi Kurang 5 5 
Gizi baik 74 74 
Gizi lebih 15 15 
Obesitas 6 6 

Total 100 100 

Distribusi tabel 3 menunjukkan responden responden yang mempunyai status gizi baik 
(normal) sebanyak 74 siswi (74%). 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Aktivitas Fisik. 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Aktivitas Fisik. 

Aktivitas Fisik n % 

Ringan 13 13 
Sedang 57 57 
Berat 30 30 

Total 100 100 

Hasil tabel 4 menunjukkan distribusi responden yang mempunyai aktivitas fisik yang 
ringan sebanyak 13 siswi (13%). 
 

Distribusi Responden Berdasarkan Screen Time 

Tabel 5. Distribusi Responden Berdasarkan Screen Time 

 

Screen Time n % 

Low Screen time (LST) 17 17 
Height screen time (HST) 83 83 

Total 100 100 

Hasil tabel tabel 5 menunjukkan bahwa responden yang melakukan screen time yang 
tinggi sebanyak 83 siswi (83%). 
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Hubungan antara Aktivitas Fisik dengan Status Gizi Remaja Putri  

Tabel 6. Hubungan antara Aktivitas Fisik dengan Status Gizi Remaja Putri  

 

Aktivitas Fisik 

Status 
Gizi 

Ringan Sedang Berat Total r p-
Value 

 n n n n 0,102 0,183 

Kurang 2 3 0 5   
Baik 10 41 23 74   

Lebih 1 10 4 15   
Obesitas 0 3 3 0   

Total 13 57 30 100   

Berdasarkan analisis hubungan aktivitas fisik dengan status gizi, didapatkan remaja 

dengan aktivitas ringan dengan status gizi kurang sebanyak 2 siswi (2%), gizi baik 

sebanyak 10 siswi (10%), gizi lebih sebanyak 1 siswi (1%), dan obesitas sebanyak 0 siswi 

(0%). Sedangkan remaja dengan aktivitas sedang dengan status gizi kurang sebanyak 3 

siswa (3%), gizi baik sebanyak 41 siswi (41%), gizi lebih sebanyak 10 siswi (10%) dan 

obesitas sebanyak 3 siswi (3%). Sedangkan untuk anak remaja dengan aktivitas berat 

dengan status gizi kurang sebanyak 0 siswi (0%), gizi baik sebanyak 23 siswi (23%), gizi 

lebih sebanyak 4 (4%) dan obesitas sebanyak  siswi (3%). 

 

Hubungan antara Screen Time dengan Status Gizi Remaja Putri  
Tabel 7. Hubungan antara Screen Time dengan Status Gizi Remaja Putri  

Screen Time 

Status Gizi Rendah Tinggi Total r P-value 

 n n n 0,277 0,51 

Kurang 1 4 5   
Baik 10 64 74   

Lebih 6 9 15   
Obesitas 0 6 6   

Total 17 83 10   
Berdasarkan tabel diatas tentang waktu screen time pada responden. Dapat disimpulkan 

bahwa mayoritas responden termasuk dalam High Screentime (HST) sebanyak 83 siswi 

(83%). 
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4. Pembahasan  

Hubungan antara Aktivitas Fisik dengan Status Gizi Remaja Putri  
Berdasarkan analisis hubungan aktivitas fisik dengan status gizi, didapatkan remaja 
dengan aktivitas ringan dengan status gizi kurang sebanyak 2 siswi (2%), gizi baik 
sebanyak 10 siswi (10%), gizi lebih sebanyak 1 siswi (1%), dan obesitas sebanyak 0 siswi 
(0%). Sedangkan remaja dengan aktivitas sedang dengan status gizi kurang sebanyak 3 
siswi (3%), gizi baik sebanyak 41 siswi (41%), gizi lebih sebanyak 10 siswi (10), dan 
obesitas sebanyak 3 siswi (3%). Sedangkan untuk anak remaja dengan aktivitas berat 
dengan status gizi kurang sebanyak 0 siswi (0%), gizi baik sebanyak 23 siswi (23%), gizi 
lebih sebanyak 4 siswi (4%) dan obesitas sebanyak 3 siswi (3%). 

Aktivitas fisik sama artinya dengan aktivitas eksternal merupakan sesuatu yang 
menggunakan tenaga atau energi untuk melakukan berbagai kegiatan fisik seperti 
berjalan, berolahraga, berlari dan lain sebagainya (Hendari, dkk., 2019). 

Hasil tabulasi antara aktivitas fisik dengan status gizi dapat diketahui bahwa 
sebanyak 10 siswi (10%) dari 100 responden yang berstatus gizi normal melakukan 
aktivitas ringan. Berdasarkan uji Spearman Rank Correlation didapatkan hasil p-value 
sebesar 0,183 > 0,05 (alpha), sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan 
yang signifikan antara aktivitas fisik dengan status gizi remaja putri kelas X-XI SMA 
Negeri 4 Manado. 

Salah satu faktor yang membentuk status gizi seseorang adalah dengan melakukan 
aktivitas fisik. Melakukan aktivitas fisik secara teratur menimbulkan dampak positif bagi 
tubuh, selain membuat tubuh sehat dan bugar terdapat manfaat lain kegiatan tersebut 
yaitu dapat memperbaiki status gizi seseorang (Amin, dkk.., 2019). Siswi perempuan 
cenderung lebih sedikit dalam aktivitas fisik. Waktu istirahat dimanfaatkan oleh anak 
perempuan untuk membeli jajanan yang tersedia didalam ruang lingkup sekolah/kantin. 
Sebagian besar dari responden melakukan aktivitas yang rendah yang diselenggarakan 
oleh sekolah setiap jam pelajaran olahraga (Damayanti, dkk., 2019). 

Aktivitas fisik berhubungan dengan kelebihan berat badan pada remaja. Pada 
penelitian ini, remaja banyak melakukan aktivitas fisik yang hanya duduk-dudk saja, dan 
jarang melakukan pekerjaan rumah. Di masa ini, penggunaan internet sudah menjadi 
hal yang biasa bagi remaja. Remaja banyak menghabiskan waktu hanya untuk duduk 
berjam-jam dan bermain gadget, hal ini mengakibatkan kurangnya aktivitas fisik. Remaja 
yang kurang melakukan aktivitas fisik, menyebabkan tubuhnya kurang mengeluarkan 
energi, jika asupan energi berlebihan tanpa diimbangi aktivitas fisik yang seimbang maka 
seorang remaja mudah mengalami kegemukan (Saputri,2018). 

Kurangnya aktivitas fisik diidentifikasi sebagai resiko utama untuk keempat 
kematian di dunia, yaitu sekitar 6% dari kejadian kematian di dunia (WHO, 2017). 
Sseorang yang kurang aktivitas menyebabkan tubuh kurang menggunakan energi yang 
tersimpan didalam tubuh. Oleh karena itu, jika konsumsi energi berlebihan tanpa 
diimbangi dengan aktivitas fisik yang sesuai maka secara berkelanjutan dapat 
mengakibatkan obesitas. 

Hasil penelitian yang dilakukan di SMP Yayasan Pendidikan Islam Bintaro Jakarta 
Selatan menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara aktivitas fisik dengan status gizi 
remaja putri dibuktikan dengan hasil p-value sebesar 0,298, dikarenakan sebagian besar 
aktivitas fisik yang dilakukan para remaja sehari-hari dihabiskan di sekolah dengan 
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duduk, menulis dan membaca (Hendari, 2017). Hasil penelitian Saint dengan p-value 
0,892 juga menunjukkan tidak adanya perbedaan bermakna antara tingkat aktivitas fisik 
dengan status gizi. Hal ini demikian dikarenakan mayoritas responden penelitian 
memiliki status gizi normal. Pada penelitian ini secara keseluruhan siswi memiliki 
aktivitas fisik sedang. Berdasarkan hasil kuesioner dan wawancara kepada responden 
diketahui bahwa siswi lebih banyak menghabiskan waktu untuk melakukan jenis 
aktivitas yang ringan dan sedang dibandingkan dengan jenis aktivitas yang berat. Hal ini 
dikarenakan status mereka sebagai palajar kegiatan utama yang biasanya dilakukan di 
keseharian adalah belajar di sekolah yang menghabiskan waktu kurang lebih 8 jam 
disekolah serta dari hasil wawancara juga dikehtahui bahwa sebagian siswi 
menggunakan transportasi ke sekolah. 

Sebaiknya siswi perlu meningkatkan aktivitas fisik dalam kehidupan sehari-hari 
secara rutin, seperti berolahraga sehingga dapat mempertahankan status gizi serta 
mengurangi jaringan lemak yang ada di dalam tubuh. Kegitan ini dapat menaikkan 
derajat status gizi. 
 
Hubungan antara Screen Time dengan Status Gizi Remaja Putri 
Berdasarkan tabel di atas analisi hubungan screen time dengan status gizi didaptkan 
remaja dengan screen time rendah dengan dengan status gizi kurang sebanyak 1 siswi 
(1%), gizi baik sebanyak 10 siswi (10%), gizi lebih sebanyak 6 siswi (6%), dan obesitas 0 
siswi (0%). Sedangkan remaja dengan screen time tinggi dengan status gizi kurang 
sebanyak 4 siswi (4%), gizi baik sebanyak 64 siswi (64%), gizi lebih sebanyak 9 siswi (9%) 
dan obesitas sebanyak 6 siswi (6). 

Penelitian yang dilakukan terhadap screen time, diperoleh hasil tidak adanya 
hubungan yang bermakna antara screen time dengan status gizi , ditandai dengan nilai 
p-value 0,51. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan Kairupan (2012:52-
53), disebutkan bahwa antara screen time dengan status gizi tidak ditemukan adanya 
korelasi yang signifikan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian tentang hubungan 
durasi penggunaan gawai dengan status gizi remaja di SMK St. Ignatius Loyola (p=0,324). 

Hasil penelitian ini berbeda dengan oleh (Huda, dkk., 2022) menyebutkan bahwa 
screen time yang berlebihan berhubungan dengan obesitas pada remaja usia 18-29 
tahun di Masjid Al-Ihsan. Penelitian yang juga dilakukan oleh Syahidah dan Wijayanti 
(2017:15) memprlihatkan 86,3% anak-anak yang gemuk dianjurkan. (Marttinen, dkk., 
2017) menyimpulkan juga bahwa screen time berhubungan dengan peningkatan resiko 
kegemukan dan obesitas pada remaja. Tidak adanya hubungan status gizi antara 
kategori screen time pada penelitian ini. Faktor lain yang menyebabkan tidak adanya 
hubungan screen time dengan status gizi karena seseorang yang memiliki screen time 
yang tinggi secara bersamaan memiliki waktu aktivitas fisik sedang dan berat yang 
dilakukan saat kegiatan ekstrakulikuler seperti, basket, volly, pramuka dan lain 
sebagainya. 

Durasi screen time yang berlebihan dapat meningkatkan resiko penyakit jantung 
seperti obesitas, hipertensi, dan resistensi insulin karena meningkatkan gaya hidup 
sendetari dan perilaku konsumsi makanan. Peningkatan durasi screen time juga 
berpengaruh pada resiko kesehatan lain seperti kurangnya waktu untuk tidur dan 



 

8 

 

akumulasi waktu yag digunakan untuk duduk maupaun berbaring lebih tinggi (indrawati, 
dkk., 2021). 

 

5. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 4 Manado dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Aktivitas fisik responden sebagian besar dalam kategori sedang (57%). 
2. Screen time responden sebagian besar dalam kategori tinggi (83%) 

3. Status gizi responden sebagian besar kategori baik (74%). 
4. Tidak ada hubungan antara aktivitas fisik dengan status gizi pada remaja putri di SMA 

Negeri 4 Manado (p=0,183). 
5. Tidak ada hubungan antara screen time dengan status gizi remaja putri di SMA 

Negeri 4 Manado (p=0,51). 
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